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TPA Harapan |bu adalah organisasi pelayanan sosial yang didirikan Departemen Sosial dengan tujuan
menutup kesenjangan kebutuhan anak balita akan asuhan, perawatan dan pendidikan selamaditinggal ibu
bekerja. Dengan adanya TPA Harapan Ibu, diharapkan pegawai Departemen Sosial maupun ibu-ibu yang
bekerjadi lingkungan Kantor Departemen Sosial dan masyarakat sekitar yang memiliki anak balita dapat
bekerja dengan tenang karena anak -anak mereka memperoleh perawatan dan pengasuhan yang memadai
dari TPA.

Pel aksanaan operasiona pelayanan TPA Harapan Ibu didukung oleh Departemen Sosial melalui bantuan
Menteri Sosial dan subsidi proyek dari Direktorat Keluarga Anak dan Lanjut Usia Departemen Sosial.
Sedangkan pembinaan pengel olaan maupun pelayanan anak di TPA Harapan Ibu dilakukan oleh Unit
Dharma Wanita Departemen Sosial.

Terjadinyalikuidasi Departemen Sosial pada tahun 1999 mengakibatkan hilangnya bantuan atau subsidi dari
Departemen Sosial. Namun dengan kondisi tersebut TPA Harapan Ibu tetap bertahan. Bertahannya TPA
Harapan Ibu dalam situasi sulit sampai saat ini merupakan upaya mangjemen TPA dalam mempertahankan
komitmennya untuk tetap memberikan pelayanan kepada anak dalam situasi apa pun juga. Tanggung jawab
dan dedikasi tersebut dikarenakan rasa kecintaan pada anak didik meski pada hakekatnya karir mereka tidak
berkembang.

Berdasarkan masalah-masalah tersebut di atas maka penelitian ini ingin mendeskripsikan tentang upaya
mangjemen TPA Harapan Ibu dalam mengatasi kondisi tidak diperolehnya subsidi dari Departemen Sosial,
sertakondisi pelayanan TPA Harapan Ibu saat ini akibat tidak diperolehnyalagi subsidi. Untuk mengetahui
hal tersebut di atas maka dilakukan penelitian deskriptif terhadap upaya manajemen TPA dan kondisi
pelayanan yang ada kemudian dilakukan analisa secara kualitatif.

Dari hasil penelitian seperti direkomendasikan bahwa, upaya yang perlu dilakukan mangemen TPA
Harapan Ibu untuk tetap bertahan adalah dengan melakukan pengorganisasian untuk mencapai organisasi
yang solid dan fungsional, melakukan efisiensi dan efektivitas pelayanan, kepemimpinan yang akomodatif,
penciptaan suasana yang kondusif di TPA dan melakukan penyesuaian pembiayaan operasional pelayanan
TPA. Sedangkan kondisi pelayanan anak akibat tidak diperolehnyalagi subsidi mengalami penurunan-
penurunan, seperti tidak adanyalagi pemeriksaan kesehatan anak oleh dokter secara berkala, tidak
diberikannya lagi susu dan vitamin bagi anak, terbatasnya peralatan permainan edukatif bagi anak, dan
pakaian seragam anak yang kurang layak.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk tetap bertahan dan terus meningkatkan pelayanannya maka
mangjemen TPA perlu meningkatkan upayanya. Manajemen TPA Harapan Ibu harus mulai merancang suatu
perencanaan strategis untuk mengantisipasi berbagai masalah yang akan datang dan merancang perencanaan
untuk pengembangan pelayanan. Selain hal tersebut di atas TPA Harapan Ibu perlu mempersiapkan pola
swadana dengan melakukan berbagai aktivitas penggalangan dana seperti, mencari donatur atau sponsor
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untuk membantu biaya pelayanan anak melalui pola kerjasama saling menguntungkan kedua belah pihak.
Namun penelitian ini belum dapat mengungkap tentang mengapa begitu dominannya Dharma Wanita dalam
menentukan kebijakan manajemen TPA. Sedangkan di sisi lain kontribusinya bagi peningkatan pelayanan
tidak nampak. Untuk itu Departemen Sosial sebagai "pemilik" TPA seharusnya dapat mengembalikan
pembinaan TPA ke Direktorat Teknis di bawahnya, sehingga pembinaan terhadap TPA konsisten dan
selanjutnya dapat memberi memberi manfaat |ebih bagi masyarakat.



